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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar terjemah 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1  I Q.S Al-Hujurat 

ayat 13 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sungguh, yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha Teliti. 
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Lampiran 2. Instrumen pengumpulan data 

INSTRUMEN PENELITIAN 

NO INSTRUMEN OBSERVASI 

1 Mengamati langsung ke lokasi penelitian PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin 

2 Mengamati langsung proses pembelajaran di PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin 

3 Mengamati langsung beberapa upaya kegiatan pengenalan keberagaman 

budaya pada anak di PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Kepala Sekolah 1. Apakah sejak awal berdirinya paud 

Widya Dharma ini menerima murid 

yang beragam seperti agama, budaya 

dan sukunya? 

2. Apakah ada tujuan khusus dari Paud 

Widya Dharma ini menerima murid 

yang memiliki latar belakang yang 

beragam? 

3. Apa ada program dari sekolah Paud 

Widya Dharma Banjarmasin dalam 

memperkenalkan keberagaman kepada 

anak didik? 

Guru Kelas B2 1. Bagaimana tanggapan ibu tentang 

keberagaman yang ada di Paud Widya 

Dharma Banjarmasin ini? 

2. Menurut ibu apakah pengenalan 

keberagaman budaya ini penting ? 

3. Apakah ada materi tentang 

keberagaman budaya di dalam 

pembelajaran (RPPH) ? 

4. Metode seperti apa yang ibu pakai 

dalam memperkenalkan keberagaman 

budaya pada peserta didik? 

5. Adakah penggunaan media belajar 

dalam pengenalan keberagaman ? jika 

ada, media apa yang ibu gunakan dalam 

memperkenalkan keberagaman budaya 

pada peserta didik? 

6. Apakah ada program berkunjung ke 

lingkungan masyarakat yang secara 

budaya sangat beragam ? 

7. Bagaimana cara ibu mengajarkan anak 
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agar bisa menerima, menghargai, serta 

menghormati bahasa dan budaya lain ? 

8. Apakah guru juga ada menggunakan 

permainan sebagai dasar pembelajaran 

anak untuk memperkenalkan 

keberagaman kepada anak ? 

9. Apakah ada program kegiatan study 

tour ke tempat-tempat bersejarah seperti 

museum ?‎ 

10. Apakah ada program berkunjung ke 

tempat-tempat ibadah untuk 

mengenalkan keberagaman agama ?‎ 

11. Apakah di sekolah ada atau sering 

mengadakan acara yang 

behubungan ‎tentang keberagaman 

budaya, misalnya seperti lomba tari, 

fashion show pakaian adat, dan 

lain ‎sebagainya ?‎ 

12. Apakah ada kegiatan dimana anak 

diminta untuk mengenakan pakaian 

adat pada waktu tertentu, misalnya 

pada ‎peringatan hari-hari besar seperti 

hari Kartini dan lain sebagainya ?‎ 

13. Apakah guru juga mengenalkan dan 

mengajak anak menyanyikan lagu-lagu 

daerah dan lagu-lagu ‎nasional ?‎ 

 

NO INSTRUMEN DOKUMENTASI 

1 Sejarah singkat berdirinya PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

2 Visi dan Misi PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

3 Tujuan PAUD Widya Dharma 

4 RPPM dan RPPH Kelas B2 

5 Data diri anak kelas B2 

6 Data diri guru-guru di PAUD Widya Dharma 
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Lampiran 3. Data hasil wawancara 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 April 2023 

Tempat  : Whatsapp 

Interview  : Kepala Sekolah 

Interviewer  : Maulida Kusumawati 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah sejak awal berdirinya 

paud Widya Dharma ini 

menerima murid yang beragam 

seperti agama, budaya dan 

sukunya? 

 

Iya, dari awal sekolah PAUD Widya 

Dharma sudah menerima murid dengan 

beragam latar belakang 

2 Apakah ada tujuan khusus dari 

Paud Widya Dharma ini 

menerima murid yang 

memiliki latar belakang yang 

beragam? 

Nah, pada awalnya itu tujuan Widya 

Dharma didirikan  adalah untuk 

meneruskan atau menghidupkan 

kembali sekolah Tionghoa, di mana 

dulu pada tahun  40 an sekolah 

Tionghoa di Banjarmasin yang terkenal 

adalah sekolah Mahua. Sampai 

sekarang pun Widya Dharma di kenal 

dengan sebutan Mahua di kalangan 

etnis Tiong hoa. 

Widya Dharma ini di dirikan agar 

generasi muda mengenal kembali 

bahasa Mandarin yang mulai susah di 

ucapkan oleh generasi muda karena 

perubahan zaman. 

Dulu awal sekolah di buka memang 

yang banyak mendaftar adalah anak 

atau cucu dari pendiri Mahua yang 

ingin agar anak atau cucu mereka bisa 

belajar bahasa Mandarin. Nah, sehingga 

di kalangan masyarakat sekitar atau 

warga Banjarmasin sekolah Widya 

Dharma lebih dikenal dengan sekolah 

orang Tiong Hoa. Dimana mayoritas 

dari mereka beragama Budha, Kristen, 

dan khatolik. Sangat sedikit sekali yang 

beragama Islam bahkan bisa dikatakan 

hampir tidak ada. Meskipun ada 

biasanya berasal dari keluarga yang 
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berasal dari perkawinan campuran 

antara agama Budha-Islam, Kristen-

Islam atau Khatolik-Islam. 

Nah, kemudian untuk mematahkan 

anggapan masyarakat bahwa sekolah 

Widya Dharma hanya untuk orang cina 

atau non muslim maka sekolah gencar 

melakukan promosi dari mulut kemulut 

atau lewat pendaftaran peserta didik 

baru bahwa sekolah Widya Dharma 

adalah sekolah umum yang berbasis tiga 

bahasa, yang menerima semua murid 

dari kalangan dan agama apa pun, tidak 

ada perbedaan sama sekali.  

Sekolah Widya Dharma menerima 

semua murid dari latar belakang agama, 

budaya dan adat istiadat yang berbeda. 

Widya Dharma ingin di kenal sebagai 

sekolah yang memang sebagai mana 

mestinya sekolah umum lainnya. Tidak 

ada perbedaan sama sekali. Hanya 

pelajarannya saja dimana berbasis 3 

bahasa, yaitu bahasa Indonesia, 

Mandarin , dan Inggris. 

Dengan adanya beragam perbedaan 

agama, budaya bahkan kebiasaan, maka 

Widya Dharma memiliki kelebihan 

dibanding sekolah lainnya, karena di 

dalam Widya Dharma semua adalah 

sama, semua murid membaur, saling 

menghormati dan menghargai 

keberagaman agama, dan budaya yang 

di miliki oleh teman-temannya, 

sehingga sejak dini murid-murid di 

Widya Dharma sudah memiliki rasa 

menghargai dan menghormati 

keberagaman yang ada ini. 

 

3 Apa ada program dari sekolah 

Paud Widya Dharma 

Banjarmasin dalam 

memperkenalkan keberagaman 

kepada anak didik? 

Dalam memperkenalkan keberagaman 

pada anak didik, Widya Dharma 

mempunyai program pembelajaran  

mulai dari pembukaan di dalam kelas 

hingga di dalam pembelajarannya, 



81  

 
 

 antara lain: 

1. Untuk keberagaman Agama. 

Saat Berdoa pendidik akan 

mengarahkan anak untuk 

melakukan sikap berdoa sesuai 

agamanya masing-masing. Ber 

doa pun dilakukan secara umum 

dengan menggunakan 3 bahasa. 

Kemudian Saat pembelajaran di 

kelas yang sesuai dengan 

temanya, guru akan 

memperkenalkan macam-

macam keberagaman agama dan 

hari besar agama. Pada saat 

puncak tema biasanya guru akan 

membawa anak keruang ibadah 

untuk memperkenalkan 

bagaimana teman-teman yang 

berbeda agama beribadah. 

2. Untuk memperkenalkan 

keberagaman bahasa. 

Saat pembukaan kelas, biasanya 

semua salam dan janji murid di 

ucapkan dalam 3 bahasa. 

3. Untuk memperkenalkan 

keberagaman budaya. 

Saat perayaan hari raya Imlek 

biasanya sekolah akan 

mendatangkan barongsai, dan 

anak-anak akan diminta untuk 

membawa angpao yang nantinya 

setiap anak akan 

memberikannya kepada 

barongsai. Kemudian pendidik 

juga memperkenalkan lewat 

kegiatan ekstrakurikuler menari, 

dimana setiap tahunnya akan 

diperkenalkan ragam tarian yang 

berbeda-beda, ada tarian khas 

daerah banjar, ada tarian untuk 

menyambut perayaan imlek, dll. 

Pendidik juga memperkenalkan 

musik angklung kepada anak-

anak lewat ekskul menyanyi, 

dimana lagu yang dinyanyikan 
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juga lagu dari beberapa daerah 

di Indonesia, dan juga 

menyanyikan lagu Mandarin, 

dan Inggris. Dan untuk 

pembelajaran di kelas saat 

pembelajaran sesuai tema 

pendidik pasti akan 

memperkenalkan keberagaman 

kepada anak, baik keberagaman 

fisik agama, budaya maupun 

adat istiadat. 

 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU KELAS B2) 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2023 

Tempat  : Kelas B2 

Interview  : Guru kelas B2 

Interviewer  : Maulida Kusumawati 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana tanggapan ibu tentang 

keberagaman yang ada di PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin ? 

Keberagaman yang ada disini sangat 

bagus. Anak-anak sangat antusias 

dengan adanya keberagaman yang 

ada di lingkungan sekolah. 

Keberagaman ini bisa kita lihat dari 

awal pembelajaran anak-anak 

berdo’a menurut agama mereka 

masing-masing. Tidak hanya itu, 

murid yang bersekolah di PAUD 

Widya Dharma juga berasal dari 

keluarga yang suku dan budayanya 

berbeda, seperti suku banjar, dayak, 

jawa, dan lain-lain bahkan ada yang 

berasal dari NTT (Nusa Tenggara 

Timur).  

 

2. Menurut ibu apakah keberagaman 

budaya ini penting ? 

Iya sangat penting sekali agar 

kedepannya anak-anak lebih 

mengenal budayanya sendiri dan 

budaya orang lain terutama yang ada 

di negaranya sendiri yaitu Indonesia. 

Nah, ketika kita mengajarkan atau 

mengenalkan keberagaman pada 

anak juga maka akan menambah 

wawasan anak tentang keberagaman 

yang ada di Indonesia, karena kita 
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tinggal di Indonesia jadi kebudayaan 

kita harus dipertahankan dan 

dilestarikan agar tidak punah, 

sehingga anak-anak bisa menjadi 

generasi penerus yang berwawasan 

luas. Sebenarnya untuk 

memperkenalkan keberagaman ini 

menurut saya adalah materi yang 

seharusnya ada di jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi seperti 

SD, SMP, dan SMA, tapi di sini di 

PAUD Widya Dharma, kami 

mengajarkan dan memperkenalkan 

sedalam-dalamnya agar anak-anak 

tau perbedaan-perbedaan yang ada 

terutama di lingkungan sekolah 

3. Apakah ada materi tentang 

keberagaan budaya di dalam 

pembelajaran (RPPH) ? 

Ada, materi yang kami masukkan 

dalam pembelajaran sekedar 

memperkenalkan keberagaman yang 

ada di Indonesia, tidak kami 

masukkan ke dalam kegiatan inti, 

nah di kegiatan intinya itu nanti ada 

berkelanjutan pembelajaran tentang 

tanah air ku, sub tema nya negaraku, 

nah disitu nanti mencakup semua 

budaya-budaya yang ada di 

Indonesia, jika sesuai dengan tema 

pembelajaran baru kami 

memperkenalkan keberagaman 

budaya itu dengan menjelaskan atau 

bercerita, nah jika sesuai dengan 

temanya kami juga memasukkan 

materi ke dalam kegiatan inti. 

Kemudian pada saat puncak tema 

biasanya untuk keberagaman agama 

kami ajak anak ke ruang ibadah 

untuk memperkenalkan bagaimana 

teman-teman yang berbeda agama 

beribadah. seperti itu lah kami 

memperkenalkan keberagaman 

budaya kepada anak, dan 

pembelajaran seperti ini tidak hanya 

dilakukan pada kelas kami saja kelas 

B2 ya, tapi semua kelas juga seperti 

itu 

4. Metode seperti apa yang ibu pakai Kami bisa menggunakan metode 
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dalam memperkenalkan 

keberagaman budaya pada peserta 

didik ? 

bermain, bisa menggunakan metode 

bercerita, praktik langsung. Nah 

anak itu kan gampang bosan ya, jadi 

biasanya kami berikan kegiatan 

dimana anak itu bisa belajar tapi juga 

bisa tetap bermain, biasanya kami 

berikan kegiatan anak mencocokkan 

gambar, bermain tebak-tebakan, 

mewarnai gambar juga bisa atau 

menyusun puzzle. Biasanya untuk 

metode bermain sesekali juga kami 

ajak anak untuk bermain peran, nah 

disana banyak ada anak yang 

menjadi dokter, pedagang, penjaga 

toko, petani, dan lain sebagainya 

tergantung maunya anak seperti apa. 

Disini nanti anak akan dilatih untuk 

bersosialisai dan bekerjasama dalam 

memainkan perannya masing-masing 

tanpa membedakan latar belakang 

teman-temannya. Kadang kami juga 

ajak anak bermain permainan 

tradisional kaya ampar-ampar pisang 

kah, atau congklak juga bisa. 

Ya kalau untuk metode bercerita ini 

biasanya kami bercerita langsung 

kepada anak, misalnya ni ada 

seorang anak yang berasal dari suatu 

daerah lalu kemudian kami ceritakan 

kebudayaan di daerah itu seperti apa, 

disana ada permainan tradisional 

namanya ini, baju adatnya ini, nah 

seperti itu dan biasanya kami 

menggunakan gambar atau buku 

cerita. 

Nah kalau praktik langsung ini 

biasanya contoh kami sedang 

mengenalkan alat musik kan, kami 

mengajak anak untuk memainkannya 

secara langsung, atau kami sedang 

mengenalkan baju adat, nah kami 

bawakan contoh baju adatnya 

kemudian kami akan meminta anak 

untuk memakainya langsung, dan 

kami juga ajak anak berkunjung 

langsung ke museum, tempat ibadah, 
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atau kebun binatang juga, agar anak 

dapat melihat dan berinteraksi 

langsung dengan lingkungan yang 

beragam. 

 

5. Adakah penggunaan media belajar 

dalam pengenalan keberagaman ? 

jika ada, media apa yang ibu 

gunakan dalam memperkenalkan 

keberagaman budaya pada peserta 

didik ? 

Ada, kami bisa menggunakan media 

gambar, permainan tradisional 

daerah, alat musik tradisional daerah, 

baju-baju adat juga. Misalnya alat 

musik ini berasal dari mana ... baju 

adat ini berasal dari mana ... nah 

kaya gitu aja. Sesekali kami juga 

ajak anak menonton video yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran, kebanyakan video 

yang kami tontonkan itu juga 

merupakan video animasi, biar 

sesuai dengan usia anak dan anak 

bisa lebih tertarik untuk menonton. 

6. Apakah ada program berkunjung 

ke lingkungan masyarakat yang 

secara budaya sangat beragam ? 

Gk ada sih, cuma biasanya dihari 

jum’at ada jalan sehat, biasanya jalan 

dilingkungan masyarakat yg dekat 

dengan sekolah dan bertemu dengan 

banyak orang, nah disana kan juga 

masyarakatnya beragam, ada dari 

suku dayak, banjar, nah cuma itu aja, 

kalo yang sengaja berkunjung itu 

gak ada 

7. Bagaimana cara ibu mengajarkan 

anak agar bisa menerima, 

menghargai, serta menghormati 

bahasa dan budaya lain ? 

Nah caranya ini saya biasanya gak 

langsung menyampaikan ke intinya, 

pelan-pelan dulu, ceritakan hal-hal 

yang mengarah tentang apa yang 

hendak kita sampaikan, kemudian 

baru kita sampaikan intinya. Kalo 

untuk memberikan contoh kepada 

anak itu sudah pasti ya, misalnya 

setiap berdo’a kami mencontohkan 

cara berdo’a yang benar menurut 

agama masing-masing, kemudian 

kami juga mengajarkan bahwa tidak 

membeda-bedakan antara satu 

dengan yg lain meskipun berbeda 

latar belakang seperti agama, suku, 

dan budayanya tadi 

8. Apakah ibu juga ada menggunakan  

permainan sebagai media 

Ada, seperti main dakoan, ampar-

ampar pisang, dan mainan-mainan 
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pembelajaran anak untuk 

memperkenalkan keberagaman 

kepada anak ? 

tradisional daerah yang lain, terus 

biasanya kami juga ajak anak untuk 

bermain peran, nah dengan bermain 

peran ini selain membantu 

meningkatkan kemampuan bersosial 

anak, kami juga sebagai pendidik 

dapat lebih mudah mengajarkan anak 

tentang toleransi, menghargai, dan 

menghormati perbedaan. 

 

9. Apakah ada program kegiatan 

study tour ke tempat-tempat 

bersejarah seperti museum dan lain 

sebagainya ? 

Ada, biasanya kami ada berkunjung 

ke museum, tapi setiap tahun beda 

lagi programnya, mungkin tahun ini 

ke museum, tahun depan kemana 

lagi .. naa kaya gitu 

10. Apakah ada program berkunjung 

ke tempat-tempat ibadah seperti 

mengenalkan keberagaman agama 

? 

Ada, tapi sesuai dengan keyakinan 

atau agama yang dianut oleh masing-

masing anak, sekalian kami juga 

mengajarkan bagaimana caranya 

beribadah kepada anak sesuai 

agamanya masing-masing 

11. Apakah di sekolah ada atau sering 

mengadakan acara yang 

berhubungan tentang keberagaman 

budaya, misalnya seperti lomba 

tari, fashion show pakaian adat, 

dan lain sebagainya ? 

Pernah, bahkan sering, apalagi pas 

perayaan-perayaan hari besar, hari 

kartini dan sebagainya, ketika ada 

carnaval biasanya anak diminta 

memakai pakaian dari berbagai 

daerah, biasanya kami juga 

mengadakan pentas seni, nah disana 

biasanya kami menampilkan tarian- 

tarian daerah, kemudian anak juga 

diminta memakai pakaian adat dari 

berbagai daerah. Untuk pentas seni 

itu latihannya biasanya kami melatih 

lewat kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan setiap hari jum’at 

sesudah pelajaran agama. kami ada 

ekskul musik, tari, melukis, sesuai 

dengan minat dan bakat anak, nah 

dengan ekstrakurikuler inilah kami 

melatih anak untuk penampilan-

penampilan pada hari-hari besar tadi 

12. Apakah ada kegiatan dimana anak 

diminta untuk mengenakan 

pakaian adat pada waktu tertentu, 

misalnya pada peringatan hari-hari 

besar seperti hari kartini dan lain 

Ada, biasanya kalo ada carnaval tadi 

atau pentas seni, nah disana anak-

anak akan diminta untuk memakai 

pakaian adat dari berbagai daerah 
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sebagainya ? 

13. Apakah guru juga mengenalkan 

dan mengajak anak menyanyikan 

lagu-lagu daerah dan lagu-lagu 

nasional ? 

Ada, bahkan itu kami nyanyikan 

setiap hari, lagu yg dinyanyikan juga 

macam-macam, seperti lagu daerah 

misalnya kaya lagu Ampar-ampar 

pisang (Kalimantan Selatan), 

Bungong jeumpa (Aceh), Cublak-

cublak sueng (Jawa Tengah), dan 

Kampuang nan jauah di mato 

(Sumatera Barat), nah kemudian 

juga biasanya kami nyanyikan lagu 

nasional seperti indonesia raya, 

tanah airku dan lain-lain, nah kami 

juga tidak lupa mengenalkan anak 

lagu-lagu dengan bahasa inggris dan 

mandarin seperti tadi, terutama saat 

pembelajaran Bahasa 
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Lampiran 4. Data hasil observasi 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2023 dan Jumat, 12 Mei 2023 

Tempat  : PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

Observer  : Maulida Kusumawati 

 

DESKRIPSI 

Pada hari senin tanggal 8 Mei 2023 peneliti datang ke sekolah PAUD Widya 

Dharma di Jl. Bandarmasih Komp. DPR No.4 Rt.31 Kelurahan Belitung 

Selatan Kecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin. Untuk mengamati 

dan melihat secara langsung pembelajaran di sekolah Widya Dharma, terutama 

pada kelas B2. Setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, setiap anak selalu 

disambut oleh guru-guru atau Laoshi-Laoshi yang ada di sana. Sebelum masuk 

kelas mereka selalu melaksanakan protokol kesehatan yang ada. Setiap anak 

selalu cuci tangan terlebih dahulu dan di cek juga suhu tubuhnya. Selanjutnya 

anak akan dibariskan sesuai dengan kelasnya masing-masing, saat baris guru 

akan menyapa anak dan memulai “Morning Circle”.  

Kemudian pada jam 08.00 WITA anak akan diarahkan guru untuk masuk kelas 

dan memulai pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

pembukaan yang berisi doa, menanyakan kabar, membaca Pancasila, membaca 

janji murid atau dharma Widya Dharma, bernyanyi, pemberian salam satu 

sama lain dan absensi. Setelah selesai kegiatan pembukaan lalu masuk pada 

kegiatan inti. Pada saat itu dihari senin anak melakukan pembelajaran dengan 

3 bahasa, yaitu Indonesia, Inggris dan Mandarin. Pada jam 08.20-08.40 anak 

memulai pembelajaran bahasa Inggris dengan guru khusus pembelajaran 

bahasa Inggris,  

kemudian pada jam 08.40-09.00 dilanjutkan dengan pembelajaran bahasa 

Mandarin dengan guru yang berbeda dan tentunya guru khusus bahasa 

Mandarin. selanjutnya pembelajaran dengan bahasa Indonesia. Pada saat ini 

lah kegiatan inti dilaksanakan, mulai dari tanya jawab tentang tema 

pembelajaran, guru menjelaskan dan bercerita, mewarnai, membuat origami, 

berhitung dan kegiatan yang ada pada buku penugasan sekolah sesuai dengan 

tema. 

Pada jam 09.20-10.00 WITA anak-anak istirahat untuk makan, sebelum makan 

anak-anak selalu mencuci tangan terlebih dahulu secara bergantian, tidak lupa 

juga berdoa sebelum makan, kemudian makan bersama bekal yang dibawa 

oleh masing-masing anak. Setelah selesai istirahat lalu memasuki kegiatan 

penutup, guru melakukan pengulangan materi yang ada pada kegiatan inti, 

kemudian persiapan pulang, diawali dengan doa bersama, bernyanyi dan 

memberikan salam satu sama lain. 

Sekolah ini menggunakan 3 bahasa dalam berdoa, yaitu Indonesia, Inggris dan 

Mandarin dengan sikap dan cara berdoa sesuai dengan ajaran agama masing-

masing, anak juga diminta menutup mata saat berdoa agar lebih khusyu. 

Dalam berdoa, penyebutan Sang Pencipta menggunakan kata Tuhan. 

Kegiatan setelah berdoa seperti menanyakan kabar, pemberian slam dan lain-
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lain dilakukan berdiri oleh masing-masing anak ataupun guru. Pemberian 

salam dilakukan dengan menundukkan badan, hal ini dilakukan sambil 

bernyanyi bersama serta dengan melakukan gerakan melambaikan tangan, dan 

bertepuk tangan. 

Anak-anak dan pendidik di sekolah ini sudah terbiasa mengucapkan 

terimakasih setelah meminta bantuan atau saling memberi baik kepada guru 

atau sesama teman. Seperti saat setelah meminta bantuan atau saling memberi 

baik kepada guru atau sesama teman. Hal ini dapat dilihat saat setelah minta 

bantuan guru mengorek pensil, mengambilkan tisu, selesai cuci tangan dan 

membukakan bekal. Seperti itu juga kepada sesama teman, ketika ada anak 

yang tidak bisa membuka botol minum, lalu di bantu oleh teman disebelahnya, 

dan anak itu berterimakasih kepada temannya. Sekolah ini selalu membiasakan 

mengucapkan terimakasih baik kepada guru, teman ataupun guru kepada anak. 

Pada hari Jumat, seperti biasa anak-anak di sambut oleh guru dan menjalankan 

protokol kesehatan yang ada. Kemudian anak-anak dibariskan terlebih dahulu 

untuk melakukan kegiatan senam yang dipimpin oleh salah satu guru. Semua 

anak terlihat sangat antusias mengikuti senam, begitupun juga guru-guru yang 

ada. Pada hari Jumat ini adalah jadwal pembelajaran agama dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Setelah selesai senam, guru mengarahkan anak masuk kelas 

sesuai dengan agama anak. Peneliti hanya melihat atau mengamati kelas 

agama Islam dan Kristen saja. Pada kelas agama Islam, pembelajaran dimulai 

dari jam 08.30 WITA. Dalam pembelajaran agama Islam biasanya guru 

mengajak anak menghafalkan surah-surah pendek seperti Al-fatihah, Al-Ikhlas 

dan surah-surah pendek lainnya. Tidak lupa juga guru mengajarkan kalimat 

syahadat yang selalu dibacakan di awal pembelajaran. Kemudian guru juga 

mengajarkan doa sehari-hari seperti doa sebelum dan sesudah makan dan doa 

sebelum dan setelah bangun tidur. Dalam pembelajaran agama ini guru juga 

menjelaskan bahwa harus saling menghormati dan menghargai teman yang 

berbeda agama, tidak boleh dibeda-bedakan.  

Saat peneliti ke kelas agama Kristen, disana anak-anak sedang menonton film 

animasi tentang pembelajaran agama Kristen, anak-anak terlihat sangat senang 

dan antusias menonton, sebelum menonton tidak lupa guru mengajak anak 

untuk berdoa sebelum belajar. Setelah selesai pembelajaran agama, anak-anak 

istirahat untuk makan bekal yang telah dibawa oleh masing-masing anak. 

Pada jam 09.30 guru akan mengarahkan anak-anak untuk ke ruang 

ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat anak. Ekstrakurikuler yang ada di 

sekolah ini ada 3 yaitu ekskul menari, ekskul musik dan ekskul melukis. Pada 

ekskul menari anak-anak dilatih oleh 2 orang guru, disini mereka sedang 

dilatih tari kreasi dengan lagu-lagu banjar, anak-anak terlihat sangat senang 

saat latihan. Pada ekskul musik anak-anak sedang dilatih untuk bernyanyi 

dengan iringan musik yang dimainkan oleh salah satu guru, kemudian mereka 

juga dilatih opera atau drama yang di iringi musik atau nyanyian, disini ada 

dua orang anak memakai kostum harimau dan berjalan seperti harimau, 

sedangkan anak yang lain bernyanyi dengan iringan musik yang dimainkan 

oleh guru. Selain itu pada ekskul musik ini anak-anak juga dilatih untuk 

bermain alat musik seperti angklung. Lagu yang dinyanyikan pun dengan 
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bahasa Inggris, Mandarin dan Indonesia, tidak lupa juga menyanyikan lagu-

lagu daerah. 

Pada ekskul melukis anak-anak diberi selembaran dengan gambar dan mereka 

akan mewarnai gambar tersebut, selain melukis dan mewarna, anak-anak 

biasanya juga diajarkan membuat kolase gambar dari barang bekas, misalnya 

seperti cangkang telur, kardus atau barang bekas lainnya yang bisa dijadikan 

bahan untuk membuat kolase. Kemudian pada jam 11.00 anak-anak bersiap 

untuk pulang, sebelum pulang seperti biasa mereka berdoa dan memberi salam 

kepada guru dan teman, tidak lupa juga mengucapkan terimakasih kepada 

guru. 
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Lampiran 5. Data hasil dokumentasi 

 

Observasi upaya pengenalan 

keberagaman disekolah dengan 

kegiatan ekstrakurikuler menari 

 

 
 

Observasi ekstrakurikuler musik  

 
 

Observasi ekstrakurikuler melukis  

 
 

Observasi saat pembelajaran dan 

guru mengajarkan toleransi serta 

menghargai perbedaan saat berdoa 
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Observasi beberapa alat musik 

tradisional yang di ajarkan serta 

dikenalkan pada anak 

 
Wawancara dengan guru kelas B2  
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Lampiran 6. RPPM PAUD Widya Dharma Banjarmasin 
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Lampiran 7. RPPH PAUD Widya Dharma Banjarmasin 
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Lampiran 8. Surat ketetapan dosen pembimbing  
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Lampiran 9. Sertifikat ujian komprehensif 
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Lampiran 10. Surat penghargaan selesai seminar proposal 
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Lampiran 11. Surat keterangan perubahan judul skripsi 
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Lampiran 12. Surat riset dekan fakultas tarbiyah dan keguruan 
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Lampiran 13. Surat keterangan telah selesai melaksanakan riset 
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Lampiran 14. Catatan konsultasi 
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